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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

A. lKajian lTeori l 

 Kurikulum 

Kurikulum ladalah lseperangkat ltujuan, lisi, ldan lrencana lserta lpengaturan 

lterkait. lMateri ldan lmetode lpembelajaran lyang ldigunakan luntuk lmemandu 

lpelaksanaan lkegiatan lpembelajaran luntuk lmencapai ltujuan lpendidikan l(Susetyo, 

l2020). lKurikulum lmemiliki lfungsi ldalam lpendidikan, lyaitu lsebagai lalat ldalam 

lproses lpencapaian ltujuan lpendidikan. lkurikulum lmemiliki lkomponen lkunci ldan 

lkomponen lpendukung lyang lsaling lberhubungan luntuk lmencapai ltujuan 

lpendidikan. lKomponen lkurikulum lmerupakan lsuatu lsistem lyang lsaling lterkait 

ldan ltidak ldapat ldipisahkan lyang lmencerminkan lsatu lkesatuan lyang lutuh, 

lkomposisi lkurikulum lmerupakan lbagian lpenting ldari lproses lpembelajaran l(Ihsan, 

l2022). 

Pengembangan lkurikulum lpendidikan lmerupakan lsuatu lproses lyang 

lkompleks lsehingga lmenyebabkan lpara lahli lkurikulum lterdapat lperbedaan ldalam 

lmemberikan ldefinisi lmengenai lkurikulum. lIstilah lkurikulum lberasal ldari lbahasa 

llatin, lyaitu l“curriculae” lyang lberarti ljarak lyang lharus lditempuh loleh lseorang 

lpelari. lpada lwaktu litu, lpengertian lkurikulum ladalah ljangka lwaktu lpendidikan 

lyang lharus ldi ltempuh loleh lsiswa lyang lbertujuan luntuk lmemperoleh lijazah 

l(Hamalik, l2015: l16). lKurikulum ldalam ldunia lpendidikan lmempunyai larti l
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sejumlah lmata lpelajaran ldi lsekolah latau ldi lperguruan ltinggi lyang lharus lditempuh 

luntuk lmendapat lijasah latau lnaik ltingkat. lBerdasarkan lUU lNomor l20 ltahun l2003 

lpasal l1 layat l(19), lkurikulum ladalah lseperangkat lrencana ldan lpengaturan 

lmengenai ltujuan, lisi, ldan lbahan lpelajaran lserta lcara lyang ldigunakan lsebagai 

lpedoman lpenyelenggaraan lkegiatan lpembelajaran luntuk lmencapai ltujuan 

lpendidikan ltertentu. 

Setiap lkurikulum lyang ldirancang ldan ldilaksanakan lmemiliki lbeberapa 

ldisiplin lilmu lyang lberbeda. lPerbedaan lsistem lyang lterjadi ldapat lmenjadi 

lkelebihan latau lkekurangan ldari lpendekatan litu lsendiri. lMenurut lpara lahli 

lpendidikan, lkurikulum ldapat ldilihat ldari l4 lsisi ldimensi, lartinya lkurikulum 

lbukanlah lsuatu lhal lyang ltunggal, lmelainkan lsuatu lhal lyang lberaneka lragam, 

lartinya lketika lmemaknai lkurikulum ldapat ldilihat ldari ldimensi lyang lberbeda. 

lEmpat ldimensi lkurikulum ltersebut ladalah, l(1) lKurikulum lsebagai lide, l(2) 

lKurikulum lsebagai lrencana ltertulis lyang lsebenarnya lmerupakan lperwujudan ldari 

lkurikulum lsebagai lIde, l(3) lKurikulum lsebagai lkegiatan lsering ldisebut ldengan 

lkurikulum lsebagai lkenyataan. latau lpelaksanaan lsuatu lkurikulum, l(4) lKurikulum 

lsebagai lhasil lyang lmerupakan lhasil ldari lkurikulum lsebagai lsuatu lkegiatan 

l(Maskur, l2020). 

Ada ltiga lelemen lpenting ldi ldalam lkurikulum lmerdeka lbelajar lpada l2022 

lini, lhal lini ldiungkapkan loleh lmenteri lpendidikan, lkebudayaan, lriset ldan 

lteknologi l(Mendikbudristek) lNadiem lmakarim, lyakni, l1) lberbasis lkompetensi, 

lyaitu lpengetahuan, lketerampilan, ldan lsikap ldirangkaikan lsebagai lsatu lkesatuan 

lproses lyang lberkelanjutan lsehingga lmembangun lkompetensi lyang lutuh; l2). 
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lpembelajaran lyang lfleksibel, lpenyusunan lcapaian lpembelajaran ldalam lfase-fase 

l(2-3 ltahun lperfase), lsehingga lpeserta ldidik lmemiliki lkesempatan luntuk lbelajar 

lsesuai ldengan ltingkat lpencapaian, lkebutuhan, lkecepatan, ldan lgaya lbelajarnya. l3). 

lkarakter lpancasila, lartinya lada lsinergi lantara lkegiatan lpembelajaran lrutin lsehari-

hari ldi lkelas ldengan lkegiatan lnonrutin l(projek) linterdisiplinner lyang lberorentasi 

lpada lpembentukan ldan lpenguatan lkarakter lbedrdasarkan lkerangka lprofil lpelajar 

lpancasila, l(Kurniati, lddk l2022). 

a. Kurikulum lK13 

Kurikulum l2013 ladalah lkurikulum lyang lbaru ldan ldilaksankan lsecara 

lbertahap lpada lsatuan lpendidikan lmulai ltahun lajaran lbaru l2013/2014. lSetelah 

lsatu ltahun lberjalan lsecara lbertahap, lkurikulum lbaru ldilaksanakan lsecara lserentak 

ldiseluruh lsatuan lpendidikan lmulai ltahun lajaran lbaru l2014/2015. lKurikulum l2013 

ladalah limplementasi ldari lUU lno. l32 ltahun l2013. lKurikulum l2013 lmerupakan 

lkelanjutan ldan lpenyempurnaan ldari lkurikulum lberbasis lkompetensi l(KBK) ldan 

lKTSP. lNamun, ldi ldalam lkurikulum l2013 llebih lfokus lpada lkompetensi lsikap, 

lpengetahuan, ldan lketerampilan lsecara lterpadu, lsebagaimana lyang ltertulis lpada 

lUU l20 ltahun l2003 ltentang lsistem lpendidikan lnasional lyang lterdapat lpada lpasal 

l35, ldimana lkompetensi llulusan lmerupakan lkualifikasi lkemampuan llulusan lyang 

lmencakup lsikap, lpengetahuan, ldan lketerampilan lsesuai ldengan lstandar lnasional 

lyang ltelah ldisepakati. 

Kurikulum l2013 ladalah lperangkat lmata lpelajaran ldan lprogram lpendidikan 

lberbasis lsains lyang ldiberikan loleh lsuatu llembaga lpelaksana lpendidikan ldengan 
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ltujuan luntuk lmenciptakan lgenerasi lemas lIndonesia, ldengan lmenggunakan 

lsystem lyang lberkualitas lsehingga lsiswa lmenjadi llebih laktif ldalam lkegiatan 

lbelajar lmengajar ldi lkelas. lFaktanya, lkurikulum l2013 lini lmempunyai ltujuan lyang 

lsangat lpenting, lyaitu luntuk lmendorong lsemua lpeserta ldidik luntuk lmelakukan 

lobservasi, lbertanya, lbernalar, ldan lmempresentasikan lapa lyang lmereka ldapatkan 

lketika lpembelajaran ldengan lbaik. lPenyempurnaan lkurikulum l2013 lmenekankan 

lpada lfenomena lalam, lsosial, lseni, ldan lbudaya. lkurikulum l2013 ljuga lfokus lpada 

lketiga laspek lpenting ldalam lpembelajaran, lyaitu lmenghasilkan lpeserta ldidik lyang 

lberakhlak lmulia l(afektif), lberketrampilan l(psikomotorik), ldan lberpengetahuan 

l(kognitif) lyang lberhubungan lsatu lsama llain, lsehingga ldengan ladanya lkurikulum 

l2013 lkali lini, lsiswa ldiharapkan lmenjadi llebih lkreatif, linovatif, ldan lproduktif. 

b. Kurikulum lmerdeka lbelajar 

Menurut lbadan lstandar lnasional lpendidikan, lpengertian lkurikulum lmerdeka 

lbelajar ladalah lsuatu lkurikulum lpembelajaran lyang lmengacu lpada lpendekatan 

lbakat ldan lminat. lDi lsini lpara lpelajar ldapat lmemilih lpelajaran lapa lsaja lyang 

lingin ldipelajari lsesuai ldengan lbakat ldan lminatnya. lkurikulum latau lprogram 

lmerdeka lbelajar lini ldiluncurkan loleh lmenteri lpendidikan, lkebudayaan, lriset, ldan 

lteknologi lmendikbud lristek lnadiem lmakarim lsebagai lbentuk ldari ltindak levaluasi 

lperbaikan lkurikulum l2013. 

“Kurikulum lmerdeka lmemberikan lkebebasan lkepada lsatuan 

lpendidikan luntuk lmengembangkan lpembelajaran lberbasis lproyek 

lyang lrelevan ldengan lkonteks llokal ldan lkebutuhan lsiswa” 

l(kemendikbudristek, l2022:15). 

 



11 

 

 

 

Kurikulum lmerdeka lmerupakan lkurikulum ldengan lpembelajaran lintrakurikuler 

lyang lberagam, ldimana lmateri lmata lpelajaran lakan ldioptimalkan lagar lsiswa 

lmemiliki lwaktu lyang lcukup luntuk lmendalami lkonsep ldan lmemperkuat 

lkompetensi. lguru lmemiliki lkeleluasaan luntuk lmemilih lberbagai lperangkat 

lpengajaran lagar lpembelajaran ldapat ldisesuaikan ldengan lkebutuhan ldan lminat 

lbelajar lsiswa. lKurikulum lmerdeka lmerupakan lsalah lsatu lbagian ldari lupaya 

lpemulihan lpembelajaran, ldimana lsebelumnya lkurikulum lmerdeka ldisebut 

lsebagai lkurikulum lprototipe lyang lkemudian ldikembangkan lsebagai lkerangka 

lkurikulum lyang llebih lfleksibel, ldengan ltetap lfokus lpada lmateri lesensial ldan 

lpengembangan lkarakter lserta lkompetensi lsiswa. lkarakteristik lutama lkurikulum 

lini lyang lmendukung lpemulihan lpembelajaran ladalah: 

1) Pembelajaran lberbasis lprojek luntuk lsoft lskill ldan lpengembangan lkarakter 

lsesuai lprofil lpelajar lpancasila l 

2) Fokus lpada lmateri lesensial lsehingga lada lwaktu lyang lcukup luntuk 

lmempelajari lkompetensi ldasar lsecara lmendalam lseperti lliterasi ldan 

lnumerasi. 

3)  lFleksibilitas lbagi lguru luntuk lmelaksanakan lpembelajaran lyang 

lberdiferensiasi lsesuai ldengan lkemampuan lsiswa ldan lmelakukan lpenyesuaian 

ldengan lkonteks ldan lmuatan llokal 

Jadi, lkurikulum lmerdeka lmemberikan lkesempatan lkepada lguru luntuk llebih 

lleluasa ldalam lmengembangkan lperangkat lpembelajaran lserta lmemberikan 

lkebebasan luntuk lsiswa lmenyesuaikan lkebutuhan ldan lminat lbelajarnya. lDefinisi 

lkurikulum lmerdeka lbelajar lbagi lguru ldan lsiswa, lyaitu lsebagai lsuatu lkebebasan 
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ldalam lberpikir, lkebebasan ldalam lmelakukan lperubahan, lbelajar lsecara lmandiri, 

lkreatif ldalam lberpikir, ldan lbebas luntuk lmeraih lkebahagiaan. lDengan lhadirnya 

lprogram lmerdeka lbelajar, ltentu lmemperkuat lperan lguru ldalam lketaatan lyaitu 

lpenggerak, lmitra lbelajar, lguru linovatif, lguru lyang lbangga lmenjadi lguru, ldan 

lguru lyang lkreatif ldan lmandiri ldalam lberpikir ldan lbertindak. lMerdeka lbelajar 

lakhirnya lmemberikan lkemandirian ldan lkegembiraan lterhadap lguru ldan lpeserta 

ldidik ldalam lpembelajaran lguna lmeraih ltujuan ldari lprogram lmerdeka lbelajar 

lyang ldiberikan. lDari luraian ltersebut, lmaka ldiusulkan lagar lguru lmaupun lsiswa 

lagar llebih lmandiri luntuk lmerumuskan lkonsep lkegiatan lbelajar lmaupun 

lpengimplementasian lkurikulum lmerdeka lbelajar, lkhususnya lbagi lguru, lguru 

lharus lbisa lmenafsirkan lmerdeka lbelajar lsecara lmandiri ldan lmemenuhi lperan 

lprofesionalnya lsebagai lseorang lguru ldalam lproses lpembelajaran ldi lsekolah. 

lGuru lsangat lmemerlukan lpelatihan luntuk llebih lmenambah lpengetahuan latau 

lpemahaman lmengenai lmerdeka lbelajar, lmemberikan lmotivasi lkepada lpeserta 

ldidik, ldan lkerjasama llembaga lsekolah, lpemangku lkepentingan luntuk 

lmenyelenggarakan lpelatihan lmerdeka lbelajar lbagi lguru luntuk 

lmengimplementasikan lpencapaian lkebijakan lmerdeka lbelajar lakan llebih lterarah 

ldan lsistematis. 

Implementasi lkurikulum lmerdeka lmasih ldalam ltahap lpengembangan ldi 

lbanyak lsekolah, ldengan lberbagai ltantangan lseperti lkesiapan lguru, lfasilitas 

lpendukung, lserta lketerlibatan lorang ltua. lnamun, ldiharapkan lkurikulum lini ldapat 

lmembawa lperubahan lpositif ldan lmenghasilkan lgenerasi lyang llebih ladaptif ldan 

lsiap lmenghadapi ltantangan lmasa ldepan. 
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 Penerapan lkurikulum lmerdeka lbelajar 

Kementerian lpendidikan ldan lkebudayaan l(Kemendikbud) ldi lbawah 

lpimpinan lbapak lNadiem lMakarim, ltelah ldiperkenalkan lprogram lpendidikan lyang 

ldikenal ldengan lsebutan l“merdeka lbelajar‟. lprogram lini lmembawa lmakna 

lpenting lbagi lguru ldan lsiswa, lyakni lkebebasan ldalam lberpikir, lberinovasi, lbelajar 

lsecara lmandiri, lkreatif, lserta lkebebasan luntuk lmengejar lkebahagiaan. lkebijakan 

lmerdeka lbelajar lini lmengubah lperan lguru lmenjadi llebih lkompleks, lmencakup 

lperan lsebagai lpenggerak lpembelajaran, lfasilitator lpembelajaran, lguru linovatif, 

lguru lyang lmemiliki lkarakter lkhusus, lguru lyang lkreatif, ldan lguru lyang lmampu 

lbelajar lmandiri. ldengan limplementasi lmerdeka lbelajar, ltujuannya ladalah 

lmemberikan lkemandirian ldan lkebahagiaan lkepada lsiswa ldan lguru ldalam lproses 

lpembelajaran luntuk lmencapai ltujuan lkebijakan lmerdeka lbelajar. 

“kurikulum lmerdeka lmemberikan lfleksibilitas lbagi lsatuan 

lpendidikan ldalam lmengembangkan lprogram lpembelajaran lyang 

lsesuia ldengan lkarakteristik lsiswa ldan lkebutuhan ldaerah. lDengan 

lpendekatan lberbasis lproyek, lsiswa ldi lharapkan llebih laktif ldalam 

lproses lbelajar, lsehingga ldapat lmeningkatkan lkemampuan lberpikir 

lkritis, lkreativitas ldan lkolaborasi”(Widodo,H. l2023). 

 

Kurikulum lmerdeka ljuga lmenunjang ltersebar lluasnya lpendidikan ldi lIndonesia 

lsecara lmerata ldengan lkebijakan linformasi lyang ldibuat loleh lpemerintah lterhadap 

lpeserta ldidik lyang lberada ldi ldaerah ltertinggal, lterdepan, ldan lterluar. ltidak lhanya 

litu lsajak lkurikulum lmerdeka lbelajar ljuga lakan lmengubah lmetode lpembelajaran 

lyang lawalnya ldilaksanakan ldi lruang lkelas ldan ldiubah lmenjadi lpembelajaran ldi 

lluar lkelas. lPembelajaran ldi lluar lkelas lakan lmemberikan lpeluang lyang llebih 

lbesar llagi lpeserta ldidik luntuk lberdiskusi ldengan lguru. lPembelajaran lakan 
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lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik lbaik ldalam lkeberanian lmengutarakan 

lpendapat lsaat ldiskusi, lkemampuan lbergaul lsecara lbaik lmenjadi lpeserta ldidik 

lsemakin lterbentuk. lkurikulum lmerdeka lbelajar ljuga ltidak lmematikan 

lkemampuan ldan lpengetahuan lsiswa lhanya ldari lnilai lsaja ltetapi ljuga lmelihat 

lbagaimana lkesatuan lketerampilan lsiswa ldalam lbidang lilmu ltertentu. lPeserta 

ldidik ldiberikan lkebebasan luntuk lmengembangkan lbakat lyang lmereka lpunya. lhal 

lini lmenunjang lkeaktifan lsiswa ldan lakan lterwujud ldengan lsendirinya lmelalui 

lbimbingan lguru, ltuntutan lbagi lguru lharus lmampu lmengembangkan lkonsep 

lpembelajaran lyang linovatif lbagi lpeserta ldidik ljuga lakan lterwujud. lDalam lkonsep 

lkurikulum lmerdeka lbelajar lguru ldan lsiswa lsecara lbersama-sama lakan 

lmenciptakan lkonsep lpembelajaran lyang llebih laktif ldan lproduktif lbagi lguru 

lmaupun lpeserta ldidik, l(Tangkearung lddk, l2023). 

Dalam lpengimplementasian lkurikulum lmerdeka lmelajar lsangat 

ldiperlukan lkesiapan lguru lsecara lmatang, lkarena ljika lguru ltidak lmemiliki 

lpersiapan lsecara lmatang ldalam lmenerapkan lkurikulum lmerdeka lbelajar, lmaka 

ltujuan lpendidikan lyang lditetapkan ltidak ltercapai lsebagaimana lmestinya, lserta 

lpenerapan lkurikulum lmerdeka ltidak lakan lmemberikan ldampak lapapun lbagi 

lmanajemen lpendidikan. lada lbeberapa lkesulitan lyang lditemui lguru ldalam 

limplementasi lkurikulum lmerdeka lbelajar, lyaitu ltidak lmemiliki lpengalaman 

ldengan lkurikulum lmerdeka lbelajar, lreferensi lyang lsangat lterbatas, lperbedaan 

lakses lbelajar, lpenggunaan lwaktu ldan lkompetensi l(keterampilan) lyang lmemadai, 

l(Ramopoly ldkk,2023). 
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Pelaksanaan lkurikulum lmerdeka lmenuntut lguru luntuk lkreatif linovatif 

ldalam lmetode, lmedia, ldan lteknik lpembelajaran lserta lpola lpikir lguru lberubah 

ldalam lmelaksanakan lpembelajaran. lhal lini ljuga ldilakukan ldi lSDN lKabupaten 

lPurwakarta, ldimana lpersiapan lguru ldalam lmelaksanakan lpembelajaran 

lkurikulum lmerdeka lini llebih lmempersiapkan lmateri lbab lpembelajaran lberbasis 

lP5, ldan lmampu luntuk lmenyusun ldan lmenyiapkan lmateri lkeesokan lharinya 

ldalam lpembelajaran lyang lesensial lberhubungan ldengan lkompetensi lmasing-

masing lsiswa l(Angga lddk., l2022). 

Hambatan lyang ldialami lyaitu lbaru lada lkepala lsekolah ldefinitif lpada lbulan 

lOktober l2022 ldan lkurangnya lpemahaman lguru ltentang lkurikulum lmerdeka 

lkarena lkurangnya lpelatihan lsecara lluring l(Alimuddin, l2023). lberbagai lpenelitian 

ltelah lmengungkapkan ltentang limplementasi lkurikulum lmerdeka, lnamun lbelum 

lada lpenelitian lyang lmengkaji lsecara ldetail ltentang-tantangan limplementasi 

lkurikulum lmerdeka ldi lsekolah ldasar. 

 Tantangan l 

Tantangan ladalah lhambatan, lkesulitan,atau lsituasi lyang lmembutuhkan 

lusaha ldan lketerampilan ltertentu luntuk ldiatasi ldalam lkonteks lpendidikan, 

ltantangan ldapat lberupa lfaktor linternal lmaupun leksternal lyang lmemengaruhi 

lpelaksanaan lproses lpembelajaran, lseperti lketerbatasan lfasilitas, lkemampuan 

lsiswa latau lkendala limplementasi lkebijakan, l(Sudjana lddk, l2009). 

Kurikulum lmerdeka, lsebagai lkebijakan lpendidikan lterbaru ldi lIndonesia, 

lmembawa langin lsegar lbagi ldunia lpendidikan, lkhususnya ldi lsekolah ldasar l(SD). 
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lKurikulum lini lmenekankan lpada lpengembangan lkarakter ldan lkompetensi lsiswa 

lyang lberpusat lpada lmurid, lmemberikan lfleksibilitas ldalam lpembelajaran, ldan 

lmendorong lkolaborasi lantar lpemangku lkepentingan. lnamun ldi lbalik lsemangat 

ltransformasi lini lterdapat lpula lberbagai ltantangan lyang ldihadapi ldalam lpenerapan 

lkurikulum lmerdeka ldi lSD. l 

Tantangan-tantangan lini lperlu ldiidentifikasi ldan ldiatasi lagar ltujuan lmulia 

lkurikulum lmerdeka ldapat ltercapai. lkualitas lpendidikan lyang lbaik lmenjadi lkunci 

luntuk lmencapai lperkembangan lsosial, lekonomi, ldan lbudaya lyang lberkelanjutan. 

ldi lIndonesia lpendidikan ltelah lmengalami lberbagai lperubahan ldan levolusi lseiring 

ldengan lperkembangan lzaman ldan ltuntutan. lSalah lsatu lkritik lutama ladalah 

lkompleksitasnya, lyang lmempengaruhi lkemampuan lguru ldalam lmengajar ldan 

lmengukur lkemajuan lsiswa lsecara lefektif, loleh lkarena litu, lpemerintah lkemudian 

lmerespons ldengan lmengembangkan lkurikulum lmerdeka, lsebuah linisiatif 

lpendidikan lyang lbertujuan luntuk lmemperbaiki lkualitas lpembelajaran ldan 

lmenciptakan lsiswa lyang llebih lmandiri ldan lkritis l(Tandiarrang lddk., l2023). 

Dalam lpengimplementasian lkurikulum lmerdeka lmelajar lsangat 

ldiperlukan lkesiapan lguru lsecara lmatang, lkarena ljika lguru ltidak lmemiliki 

lpersiapan lsecara lmatang ldalam lmenerapkan lkurikulum lmerdeka lbelajar, lmaka 

ltujuan lpendidikan lyang lditetapkan ltidak ltercapai lsebagaimana lmestinya, lserta 

lpenerapan lkurikulum lmerdeka ltidak lakan lmemberikan ldampak lapapun lbagi 

lmanajemen lpendidikan. lada lbeberapa lkesulitan lyang lditemui lguru ldalam 

limplementasi lkurikulum lmerdeka lbelajar, lyaitu ltidak lmemiliki lpengalaman 

ldengan lkurikulum lmerdeka lbelajar, lreferensi lyang lsangat lterbatas, lperbedaan 
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lakses lbelajar, lpenggunaan lwaktu ldan lkompetensi l(keterampilan) lyang lmemadai, 

l(Ramopoly ldkk, l2023). 

Dalam lmenjalankan lkurikulum lmerdeka lmelajar l(KMB) ldi lsekolah ldasar 

lnegeri l(SDN), lpara lguru ldan lkepala lsekolah lmenghadapi lsejumlah ltantangan 

lyang lberagam. lBeberapa ldi lantaranya lmengalami lkendala lseperti lrendahnya 

lpengalaman ldengan lkemerdekaan lbelajar, lketerbatasan lakses, lreferensi, ldan 

lpengetahuan lIT. lNamun, ltidak lsedikit lyang lmenyatakan lbahwa lsejauh lini lbelum 

lada lkendala lyang lsignifikan. 

Tantangan llainnya lyang ldihadapi ladalah lketerbatasan lsarana ldan 

lprasarana ldi lsekolah, lketidakmerataan lkemampuan lguru ldalam lmenerapkan 

lkurikulum lini, lketersediaan lsumber ldaya lseperti lbuku lteks lyang lsesuai ldengan 

lKMB ldan lteknologi lpendidikan, lpeningkatan lkemampuan lguru ldalam 

lmengadopsi lmetode lpembelajaran lbaru, lserta lkekurangan lmateri ldan lbahan lajar. 

Ada lbeberapa lkesulitan lguru ldalam lmenerapkan lkurikulum lmerdeka 

lbelajar ldi lSDN l4 lMakale lutara lyaitu ltujuan lpembelajaran luntuk lsatu ltahun 

lkedepan, ldalam lpelaksanaan lada lperbedaan-perbedaan ldalam lpencapaian lpada 

lsiswa lsehingga ltujuan lpembelajaran ltidak ltercapai, levaluasi latau lpenilaian lkarena 

ldalam ldalam lpencapaian ltujuan lpembelajaraharus lbeberapa lkali lmengadakan 

lremedial ldengan lcara lyang lberbeda-beda lkarena lbelum lmencapai ltujuan 

lpembelajaran, l(Rante, l2023). 

Pada lsaat lobservasi lawal lada lbeberapa lkendala lyang ldihadapi lguru ldalam 

lpelaksanaan lkurikulum lmerdeka lyaitu, lketerbatasan lsumber ldaya lmanusia 
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l(SDM), lketerbatasan lsarana ldan lprasarana, lresistensi lterhadap lperubahan, 

lkesiapan ldan lpemahaman lsiswa. 

a. Keterbatasan lSumber lDaya lManusia l(SDM) l 

Guru lmerupakan lujung ltombak ldalam lkeberhasilan limplementasi lkurikulum 

lmerdeka. lTanpa lpelatihan lyang lmemadai ldan lpemahaman lyang lbaik ltentang 

lkurikulum lini, lproses lpembelajaran ltidak lakan lberjalan lsesuai ldengan ltujuan. 

lKeterbatasan lpengetahuan ldan lketerampilan lguru ldapat lmenghambat lpencapaian 

lkompetensi lyang ldiinginkan ldalam lkurikulum ltersebut. 

b. Keterbatasan lSarana ldan lPrasarana l 

Sarana ldan lprasarana lyang ltidak lmemadai, lterutama ldalam lhal lteknologi ldan 

lfasilitas lbelajar, lakan lmemperburuk lkualitas lpembelajaran. lHal lini ljuga ldapat 

lmembuat lpembelajaran lmenjadi ltidak lefisien ldan lmenyulitkan lsiswa luntuk 

lmengakses lmateri lpembelajaran lyang ldibutuhkan. 

c. Resistensi lterhadap lPerubahan 

Guru, lsiswa, lmaupun lorang ltua lmungkin lmengalami lkesulitan ldalam 

lberadaptasi ldengan lpola lbaru lpembelajaran lyang llebih lfleksibel ldan lberfokus 

lpada lkreativitas ldan lkemandirian lsiswa. 

d. Kesiapan ldan lPemahaman lSiswa 

Siswa lyang lbelum lsiap latau lbelum lmemahami lpendekatan lpembelajaran lyang 

llebih lfleksibel ldan lmandiri lakan lkesulitan lberadaptasi. lHal lini ldapat 

lmenyebabkan lrendahnya lhasil lbelajar ldan lkebingungannya ldalam lmengikuti 

lproses lpembelajaran. 
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 Solusi l 

Solusi ladalah lupaya latau lcara lyang ldi llakukan luntuk lmenyelesaikan lsuatu 

lmasalah, lmengatasi lhambatan, latau lmenjawab lsuatu ltantangan ltertentu ldalam 

lkonteks ltertentu, lsolusi ljga lmerujuk lpada lhasil ldari lproses lpenyelesaian ltersebut. 

lMenurut lKBBI lsolusi ladalah l“jalan lkeluar latau lpenyelesaian lsuatu lmasalah” 

ldalam lliteratur lakademik, lsolusi lsering lkali ldi ljelaskan lsebagai lhasil ldari lproses 

lanalisis lterhadap lmasalah lyang ldi ldasarkan lpada lpendekatan lilmiah l, llogika, ldan 

lkreativitas luntuk lmencapai ltujuan ltertentu. lSolusi lmelibatkan lpengambilan 

lkeputusan lberdasarkan lpengumpulan ldata ldan lanalisi lsituasi luntuk lmencapai 

lpenyelesaian lyang loptimal, l(Walgito, l2003). 

Solusi ldalam lkonteks lpelaksanaan lkurikulum lmerdeka lmerujuk lpada lupaya 

latau ltindakan lyang ldi llakukan luntuk lmengatasi ltantangan latau lmasalah lyang 

lmuncul lselama limplementasi lkurikulum lini. lHal lini lmeliputi lpenyediaan lsarana 

ldan lprasarana, lpelatihan lguru, lpenyusunan lperangkat lpembelajaran, lhingga 

lpenyesuaian lmetode lpengajaran lsesuai lkebutuhan lsiswa. lTujuan lsolusi ladalah 

lmemastikan lkurikulum lmerdeka ldapat ldi lterapkan lsecara lefektif lsehingga ldapat 

lmendukung lpengembangan lpotensi lsiswa lsecara lmaksimal, lsesuai ldengan lprinsip 

lpembelajaran lyang lberpusat lpada lsiswa. 

Berikut ladalah lbeberapa lpoin lterkait lsolusi lyang ldapat ldi lterapkan ldalam 

lpelaksanaan lkurikulum lmerdeka ldi lSD lseperti: 

a. Keterbatasan lsumber ldaya lmanusia, lpengembangan lkompetensi lguru ldalam 

lmenyelenggarakan lpelatihan lberkala ldan lpendampingan lprofesional luntuk 
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lguru ldalam lmemahami ldan lmenerapkan lkurikulum lmerdeka. lmengadakan 

lforum ldiskusi lantar lguru luntuk lberbagi lpengalaman ldan lpraktik lterbaik 

ldalam lmengajar. 

b. Penyediaan lsarana ldan lprasarana, lpemerintah latau lpihak lsekolah lharus 

lsegera lmeningkatkan ldan lmemperbarui lfasilitas lteknologi ldan lruang lkelas 

lyang lmendukung lpembelajaran lberbasis lkurikulum lmerdeka. 

c. Mengatasi lresistensi lterhadap lperubahan, lperlu ldilakukan lpendekatan lyang 

llebih lpersuasif lkepada lguru, lseperti lmenyediakan lsesi ldiskusi latau 

lpendampingan luntuk lmembantu lmereka lberadaptasi ldengan lperubahan. 

lPemberian lmotivasi ldan lpemahaman lterkait lmanfaat ldari lperubahan lini 

lsangat ldiperlukan. 

d. Meningkatkan lkesiapan lsiswa, lsekolah lperlu lmemberikan lorientasi llebih 

lkepada lsiswa lmengenai lkurikulum lmerdeka, ldengan lmemperkenalkan 

lmereka lpada lcara lbelajar lyang llebih laktif, lmandiri, ldan lberbasis lproyek. 

lPendampingan llebih lintensif ljuga ldibutuhkan lagar lsiswa lmerasa llebih lsiap 

ldan lpercaya ldiri ldalam lproses lpembelajaran. 

Dengan lsolusi ltersebut, ldiharapkan lpenerapan lkurikulum lmerdeka ldi lsekolah 

ldasar ldapat lberjalan llebih lefektif ldan lmenghasilkan ldampak lpositif lbagi lsemua 

lpihak. 

B. lPenelitia lyang lRelevan 

Terdapat lpenelitian lterdahulu lyang lrelevan lmembahas ltentang ltantangan 

ldan lsolusi ldalam lpenerapan lkurikulum lmerdeka. 
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1. Menurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Ramopoly ldkk, l2023) lmengenai 

lkesulitan lguru ldalam lmenghadapi lprogram lmerdeka lbelajar. lmemaparkan 

lada lbeberapa lkesulitan lyang lditemui lguru ldalam limplementasi lkurikulum 

lmerdeka lbelajar, lyaitu ltidak lmemiliki lpengalaman ldengan lkurikulum 

lmerdeka lbelajar, lreferensi lyang lsangat lterbatas, lperbedaan lakses lbelajar, 

lpenggunaan lwaktu ldan lkompetensi l(keterampilan) lyang lmemadai. 

2. Menurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Dewi lddk, l2023) lmengenai 

lanalisis lkesulitan lguru ldalam lmengimplementasikan lpembelajaran ltematik 

lpada lkurikulum lmerdeka ldi lsekolah ldasar. lKesulitan lguru ldalam 

lmengimplementasikan lkurikulum lMerdeka: l(1) lkesulitan ldalam 

lperencanaan lpembelajaran lyakni ldalam lmengembangkan lmodul 

lpembelajaran; l(2) lguru lkesulitan ldalam lmenggunakan lmedia lpembelajaran 

lyang lmana lkurangnya lfasilitas; l(3) lkesulitan ldalam ladaptasi lpada laplikasi 

lraport lyang lpastinya lakan lberbeda ldengan lsebelumnya; ldan l(4) lkesulitan 

ldalam lpengisian lyang lterdapat ldalam lplatform lyang ltelah ldisediakan loleh 

lpemerintah, lterkadang lbingung luntuk lpelaksanaannya latau lbagian lyang 

laksi lnyata lpada lplatform lkurikulum lmerdeka. 

C. lKerangka lPikir 

Dalam lpengimplementasian lkurikulum lmerdeka lbelajar lsangat ldiperlukan 

lkesiapan lguru lsecara lmatang, lkarena ljika lguru ltidak lmemiliki lpersiapan lsecara 

lmatang ldalam lmenerapkan lkurikulum lmerdeka lbelajar, lmaka ltujuan lpendidikan 

lyang lditetapkan ltidak ltercapai lsebagaimana lmestinya, lserta lpenerapan lkurikulum 

lmerdeka ltidak lakan lmemberikan ldampak lapapun lbagi lmanajemen lpendidikan. l 
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Pada lsaat lobservasi lawal lada lbeberapa lkendala lyang ldihadapi lguru ldalam 

lpelaksanaan lkurikulum lmerdeka ldi lUPT lSDN l10 lmakale lyaitu: lketerbatasan 

lsumber ldaya lmanusia l(SDM), lketerbatasan lsarana ldan lprasarana, lresistensi 

lterhadap lperubahan, lkesiapan ldan lpemahaman lsiswa. 

Guru lberperan lsebagai lfasilitator ldan lpendamping ldalam lproses lbelajara-

mengajar ldalam lkurikulum lmerdeka, lguru ldi ltuntut luntuk lmengembangkan ldan 

lmenyesuaikan lstrategi lpembelajaran lyang lsesuai ldengan lkebutuhan lsiswa, 

lmemberikan lbimbingan lyang llebih lpersonal luntuk lmembantu lsiswa lberkembang 

lsesuai ldengan lpotensi lmereka., lmengintegrasikan lteknologi ldan lberbagai lmetode 

lpengajaran lkreatif lagar lsiswa llebih ltermotivasi ldan lterlihat ldalam lpembelajaran 

lyang laktif. 

Solusi lyang ldapat ldi lterapkan lseperti: lkererbatasan lsumber ldaya lmanusia, 

lpengembangan lkompetensi lguru ldalam lmenyelenggarakan lpelatihan lberkala ldan 

lpendampingan lprofesional luntuk lguru ldalam lmemahami ldan lmenerapkan 

lkurikulum lmerdeka. lMengadakan lforum ldiskusi lantar lguru luntuk lberbagi 

lpengalaman ldan lpraktik lterbaik ldalam lmengajar. lPenyediaan lsarana ldan 

lprasarana: lpemerintah ldan lsekolah lperlu lmengalokasikan ldana luntuk 

lpeningkatan lfasilitas lseperti lperangkat lteknologi ldan lmedia lpembelajaran. 

lMengatasi lresistensi lterhadap lperubahan, lmengadakan lsesi lsosialisasi ldan 

lpemberian lpemahaman ltentang lmanfaat lkurikulum lmerdeka luntuk 

lmenumbuhkan lsikap lpositif. lmemberikan lpenghargaan ldan linsentif lbagi lguru 

lyang lberhasil lmenerapkan lkurikulum lsecara lefektif. lMeningkatkan lkesiapan 

lsiswa: lmelibatkan lsiswa ldalam lpembelajaran lyang llebih lberbasis lproyek ldan 
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lpraktik lagar lmereka llebih laktif ldan lterlatih luntuk lbelajar lsecara lmandiri. 

lMemberikan lpendampingan lkhusus lbagi lsiswa lyang lmengalami lkesulitan 

lmenyesuaikan ldiri ldengan lmetode lbelajar lbaru. 

Dengan lsolusi ltersebut, ldiharapkan lpenerapan lkurikulum lmerdeka ldi lsekolah 

ldasar ldapat lberjalan llebih lefektif ldan lmenghasilkan ldampak lpositif lbagi lsemua 

lpihak. 

Adapun lrangkaian lkerangka lpikir ldapat ldilihat lsebagai lberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l2.1 lKerangka lBerpikir

Kurikulum Merdeka 

 

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan kurikulum merdeka 

 

 

Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 10 Makale 

Solusi yang diterapkan dalam menghadapi tantangan penerapan kurikulum 

merdeka. 
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